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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian 
Sehubungan dengan semakin arifnya para pelaku usaha dalam pengambilan keputusan ekonomi yang ditunjang perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat, maka peranan sistem manajemen yang efektif menjadi semakin penting dalam kehidupan perekonomian, khususnya di dalam dunia usaha. 
Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan dewasa ini sangat membantu dalam menjalankan aktivitas perusahaan sehari-hari, tetapi teknologi yang dipakai hanya bisa berfungsi dan bermanfaat apabila digerakkan. Manusia merupakan sumber pemikiran dan pencipta dari teknologi itu.

Perusahaan dalam operasinya selalu dihadapkan pada situasi lingkungan eksternal, perusahaan tidak terlepas dari persaingan yang terjadi antar perusahaan dalam memperebutkan pasar yang ada. Kondisi internal perusahaan juga akan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk bertahan dalam pasar yang ada.

Terjadinya persaingan yang sangat ketat di seluruh kalangan usaha baik pihak pemerintah maupun pihak swasta, merupakan ciri yang dimiliki oleh negara berkembang dalam era globalisasi ini. Untuk menghadapi persaingan yang ketat ini, perusahaan dituntut untuk bekerja lebih giat dalam mempertahankan keberadaan perusahaannya dengan cara meningkatkan kualitas baik pelayanan maupun produk yang dihasilkannya. 
Semua perusahaan walaupun memiliki pola kegiatan dan jenis usaha yang berbeda-beda, pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama yaitu memperoleh laba yang optimal. Selain itu juga dalam mencapai atau melebihi target yang telah ditentukan guna meneruskan serta meningkatkan usahanya dan untuk mencapai serta memelihara pangsa pasar tertentu atau posisi yang telah dicapai.

Masalah utama yang biasa terjadi pada suatu perusahaan yaitu berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan, hal ini memerlukan pengendalian yang baik dan memadai. Oleh karena itu fungsi perusahaan dibidang produksi perlu dikendalikan untuk mencapai efektivitasnya. Apakah cara-cara pengelolaan yang diterapkan oleh perusahaan itu telah berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan yang bersangkutan.

 Pengendalian operasional sangat perlu untuk mendukung tercapainya efektivitas proses produksi perusahaan tersebut. Salah satu alat dalam pengendalian operasional adalah audit operasional. Audit operasional sebagai bagian dari fungsi pengendalian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan dalam mencapai tujuan perusahaan secara  efektif dan efisien. Untuk menuju tercapainya tujuan perusahaan tersebut maka manajemen seharusnya memperhatikan segala aspek dalam perusahaan tersebut.

Salah satu elemen penting yang dapat mempengaruhi penetapan laba rugi perusahaan adalah penjualan, dan perusahaan tidak bisa melaksanakan penjualan apabila tidak melaksanakan proses produksi. Produk yang dihasilkan akan dijual, dengan adanya penjualan inilah perusahaan akan memperoleh pendapatan yang setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan laba yang tentunya sangat berguna bagi kelangsungan hidup perusahaan.

Pada kesempatan ini Penulis tertarik untuk meneliti peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas proses produksi perusahaan. Karena audit operasional merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menilai dan mengevaluasi keefektifan proses produksi pada suatu perusahaan. Bertitik tolak dari uraian dan hasil penelitian diatas, maka Penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul : “Peranan Audit Operasional dalam Menunjang Efektivitas Proses Produksi”.

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah yang dihadapi manajemen perusahaan terlihat sangat kompleks karena semuanya  berhubungan dengan manusia yang mempunyai tujuan, pendapat, dan keinginan yang berbeda-beda. Untuk itu Penulis membatasi masalah yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan audit operasional perusahaan dibidang produksi.
2. Apakah proses produksi yang dijalankan perusahaan sudah efektif.
3. Bagaimana peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas proses produksi.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan audit operasional perusahaan dibidang produksi.

2. Untuk mengetahui efektivitas proses produksi yang dijalankan perusahaan.

3. Untuk mengetahui peranan audit operasional dalam menunjang efektivitas proses produksi.

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Bagi Penulis:

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengklasifikasikan dan mengembangkan mengenai teori-teori dan konsep-konsep yang telah diperoleh penulis selama perkuliahan pada perusahaan.

b. Memberikan peningkatan keahlian profesi, sehingga menumbuhkan kepercayaan diri.

c. Mendidik dan mendewasakan penulis baik dalam pola bertingkah laku  maupun berpikir yang positif.

2. Bagi Perusahaan:

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk membantu manajemen perusahaan dalam menetapkan kebijakan operasi pada perusahaan..

b. Dapat memberikan gambaran mengenai peranan audit operasional sebagai alat bantu manajemen dalam meningkatkan efektivitas proses produksi, serta  pentingnya audit operasional dalam menganalisis dan mengevaluasi pelaksanaan aktivitas manajemen dalam mencapai efektivitasnya, khususnya dibidang produksi.

3. Bagi Pihak Lain:

a. Secara tidak langsung dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pelengkap data dan informasi bagi penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan tumbuh dan berkembang seiring dengan semakin meningkatnya aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan. Pertumbuhan dan perkembangan suatu perusahaan menuntut kemampuan dan kecakapan dari pengelola dalam menjalankan perusahaannya, agar dapat tercapai tujuan perusahaan. 
Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan, manajemen akan mengalami kesulitan untuk memantau seluruh aktivitas operasi perusahaan yang menjadi tanggung jawabnya. Manajemen memerlukan suatu alat yang dapat mendeteksi setiap penyimpangan yang terjadi dalam perusahaan. Audit merupakan bantuan yang diberikan bagi manajemen untuk mengusahakan agar aktivitas operasi berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu bentuk audit adalah audit operasional.

Audit operasional yang dilakukan terhadap pengelolaan-pengelolaan kegiatan proses produksi adalah untuk melihat tersedianya prosedur yang dapat diandalkan, dan pelaksanaan yang baik dari prosedur tersebut akan membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan operasi perusahaan.

Jadi peranan audit operasional sangat penting dalam peningkatan efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan operasional perusahaan seperti dalam buku “Auditing An Integrated Approach”, adalah sebagai berikut:

“ An operasional audit is a review of any part of an organization’s operating procedures and methods for the purpose of evaluating, efficiency and effectiveness. At the completion of an operational audit, management normally expects recommendations for improving operations”.
( Arrens dan Loebbecke, 2000:12)
Terjemahannya:

“Audit operasional adalah tinjauan atas bagian tertentu dari prosedur serta metode operasional organisasi tertentu yang bertujuan mengevaluasi efisiensi serta efektivitas prosedur serta metode tersebut. Pada saat suatu audit operasional selesai dilaksanakan, manajemen biasanya akan mengharapkan sejumlah rekomendasi untuk meningkatkan kegiatan operasional perusahaan”.
Selain itu audit operasional yang ditujukan pada penggunaan sumber daya yang ada pada perusahaan secara ekonomis dan efisien, serta penyelesaian terhadap masalah yang ada pada perusahaan, dan sasaran yang akan dicapai dikaitkan dengan operasi serta program yang ada. Pada umumnya efektivitas selalu berhubungan dan dipadukan dengan efisiensi dan efektivitas, demikian pula dengan perusahaan ini, dimana kelancaran produksi perlu mendapatkan perhatian yang cukup dari pihak manajemen perusahaan. Tanpa didukung dengan adanya penerapan prosedur dari manajemen secara efisien dan efektif serta mengandung pengendalian intern yang memadai, maka efektivitas perusahaan dibidang produksi akan tersendat-sendat sehinggga dapat mengganggu kelancaran operasi perusahaan secara keseluruhan, karena efektivitas proses produksi berhubungan dengan perolehan laba bagi perusahaan. 

Pengertian efektivitas dalam buku yang berjudul “Auditing An Integrated Approach”, bahwa efektivitas diartikan sebagai: 

“Effectiveness refers to the accomplishment of objectives, whereas efficiency refers to the resources used to achieve  those objectives.”  
( Arrens dan Loebbecke, 2000:798)
Terjemahannya:

“Efektivitas mengacu pada pencapaian tujuan, sedangkan efisiensi mengacu pada sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu”.

Berdasarkan pengertian di atas, efektivitas lebih menitikberatkan pada tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengertian proses dalam buku “Manajemen Produksi dan Operasi”, bahwa proses adalah:

“Proses adalah cara, metode dan teknik bagaimana sesungguhnya sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan dan dana) yang ada diubah untuk memperoleh suatu hasil”.
(Sofjan Assauri, 1999:75)

Sedangkan pengertian produksi seperti terdapat dalam buku “Manajemen Produksi dan Operasi”, bahwa produksi diartikan sebagai:

“Produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output).” 

(Sofjan Assauri, 1999:11)
Pengertian produksi dan operasi dalam ekonomi adalah merupakan kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang atau jasa.
Dari pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses produksi menurut buku “Manajemen Produksi dan Operasi” pengertian proses produksi adalah sebagai berikut:

“Proses produksi adalah cara, metode, dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada”.

(Sofjan Assauri, 1999:75)

Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki sistem pengendalian intern, hanya ada perbedaan antara perusahaan yang satu dengan yang lainnya dalam hal keefektifan pengendaliannya serta dilihat dari kuat atau lemahnya sistem yang membentuk pengendalian intern tersebut. Untuk menjamin keefektifan pengendalian intern tersebut diperlukan fungsi yang dapat melakukan evaluasi diantaranya berupa pemeriksaan akuntansi. Oleh karena itu auditor yang bermutu dan berkualitas merupakan salah satu unsur yang penting dalam sistem pengendalian intern.  

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, penulis mengemukakan rumusan hipotesis sebagai berikut: “Audit operasional yang dijalankan secara memadai berperan dalam menunjang efektivitas proses produksi”.
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Berdasarkan bagan kerangka pemikiran di atas, penulis dapat mengambil suatu hipotesis yaitu audit operasional yang dijalankan secara memadai berperan dalam menunjang efektivitas proses produksi. 
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian pada PT. PINDAD (Persero), yang beralamat di Jalan Gatot Subroto No. 517 Bandung, penelitian dilakukan mulai tanggal 1 Juni 2005 sampai dengan tanggal 30 Juni 2005.
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